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ABSTRAKS
Musyawarah guru mata pelajaran merupakan wadah yang dibentuk pemerintah untuk memfasilitasi kerjasama dan kolaborasi guru mata pelajaran dalam memecahkan berbagai persoalan pembelajaran sekaligus menjadi wadah pengembangan professionalisme guru. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan kolaborasi guru PPKn SMP Kota Sawahlunto Provinsi Sumatera Barat serta problematika yang terjadi di dalamnya. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Responden dipilih dari unsur guru PPKn yang menjadi anggota MGMP SMP Negeri Kota Sawahlunto, pengurus MGMP, kepala sekolah, dan Dinas Pendidikan Kota Sawahlunto. Analisis data mengikuti tahapan analisis data kualitatif Miles& Huberman; reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan: (1) Masalah lemahnya kolaborasi guru dalam MGMP tidak hanya berkaitan dengan dampak hubungan nonformal antar guru yang terlalu dominan tetapi juga karena faktor disiplin dan motivasi guru. (2) Dampak yang diharapkan dari pelaksanaan MGMP PPKn SMP Kota Sawahlunto adalah meningkatnya kompetensi guru dalam melaksanakan pembelajaran yang pada sasaran akhirnya juga meningkatkan hasil belajar peserta didik. Namun target ini belum sepenuhnya tercapai karena perilaku dan rata-rata hasil belajar peserta didik masih rendah. (3) Tidak ada strategi khusus yang dilakukan untuk meningkatkan kolaborasi antar guru yang dilakukan pengurus dalam forum MGMP PPKn SMP Kota Sawahlunto. 
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Pendahuluan
Upaya peningkatan kompetensi guru pada hakekatnya dapat dilakukan oleh guru itu sendiri. Misalnya dengan mengikuti perkuliahan tingkat lanjut, mengikuti pelatihan-pelatihan, mengikuti seminar, mengikuti diklat, membaca buku–buku profesional dan lain sebagainya. Disamping itu upaya tersebut juga di dukung oleh pemerintah dengan cara memberikan fasilitas kepada guru untuk mengikuti dan melaksanakan aktivitas-aktivitas dalam suatu forum Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Berdasarkan rambu-rambu pengembangan KKG dan MGMP yang diterbitkan oleh dirjen peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan Dirjen Pendidikan Tinggi Kemdiknas tahun 2010 serta Peraturan Menteri Agama Nomor 60 tahun 2015 pasal 47A dan 47B, menyatakan bahwa MGMP merupakan wadah yang paling tepat untuk meningkatkan kompetensi guru serta diberikan pengakuan angka kredit bagi guru yang akan mengajukan kenaikan kepangkatan. Maka dari itu penyelenggaraan MGMP harus dilaksanakan secara terstruktur dan terarah sehingga kegiatan tersebut betul-betul dijadikan wahana bagi pengembangan profesionalisme guru yang bermutu, mandiri dan berkelanjutan. Di dalam forum MGMP para guru juga dapat berbagi ilmu pengetahuan serta berbagi pengalaman yang dialami selama beraktivitas di tempat kerja masing- masing.  Dengan demikian guru akan semakin kaya akan pengalaman dalam menyelesaikan tugas pembelajaran di sekolah, kaya akan ilmu pengetahuan tentang materi- materi yang akan diajarkan kepada peserta didik dan diharapkan guru akan semakin percaya diri dan semakin berkompeten dalam melaksanakan tugasnya serta diharapkan pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas. 
Begitu pentingnya forum MGMP bagi peningkatan kompetensi guru maka perlu dicermati aktivitas yang dilakukan di dalam forum tersebut. Sesungguhnya forum MGMP tidak lah berbeda dengan forum-forum atau organisasi- organisasi social lainnya. Dimana suatu organisasi social dibangun atas kerjasama anggotanya. Menurut beberapa pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa dalam suatu organisasi terdapat keterikatan dalam hubungan social yang bersifat formal yang saling bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama (Hasibuan (2013:24), Waldo dalam bukunya Silalahi (2011:124), Weber dikutip oleh Silalahi (2011:124). 
Meskipun MGMP merupakan organisasi social, tetapi terdapat perbedaan diantaranya kalau organisasi social lainnya dibentuk oleh masyarakat atau pihak-pihak yang berkepentingan saja, sementara pada Musyawah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dibentuk oleh pemerintah yang anggotanya terdiri dari profesi tertentu yaitu profesi guru. Dimana pelaksanaan kegiatannya diatur oleh pemerintah. Forum MGMP bersifat non struktural yang terdapat di suatu wilayah dengan tujuan untuk supaya anggotanya dapat berkolaborasi atau bekerjasana dengan cara saling bertukar pengalaman guna meningkatkan kemampuan guru dan memperbaiki kualitas pembelajaran. Dengan demikian dapat dikatakan kalau forum MGMP adalah suatu forum intellectual yang diikuti oleh guru-guru professional yang mampu melahirkan program-program bermutu sebagai penunjang meningkatnya kualitas pendidikan. Suatu organisasi yang diakui pelaksanaannya oleh pemerintah sebagai penambah angka kredit bagi guru yang akan naik pangkat. Disampaing itu MGMP dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai wadah untuk berkolaborasi di dalam menjawab tuntutan ketrampilan belajar siswa abad ke-21.
Berkaitan dengan itu dari hasil observasi awal yang penulis lakukan terhadap 11 MGMP tingkat SMP di wilayah Sumatera Barat menunjukkan bahwa 63,6% aktivitas peserta dalam MGMP adalah bekerjasama atau berkolaborasi. Kolaborasi yang dilakukan oleh peserta yaitu mengikuti aktivitas selama melaksanakan MGMP mulai dari menyusun program, melaksanakan program, mengevaluasi serta mendokumentasikan hasil program MGMP. Secara rinci dapat dilihat sebanyak 43 % peserta ikut menyusun program MGMP, 43 % peserta ikut melaksanakan program, 43 % ikut mengevaluasi pelaksanaan program, 43 % peserta mendokumentasikan hasil kegiatan MGMP sedangkan kehadiran peserta di dalam pelaksanaan MGMP ditunjukkan dalam angka 71 %. Sebagai pembanding peneliti juga mengambil data dari 8 MGMP di kota Sawahlunto sebanyak 50 % peserta ikut menyusun program MGMP, sebanyak 63 % peserta menunjukkan ikut melaksanakan program, sebanyak 62 % peserta ikut mengevaluasi pelaksanaan program, sedangkan 50 % peserta ikut mendokumentasikan hasil kegiatan MGMP. Dan berdasarkan hasil observasi awal khusus untuk mata pelajaran PPKn didapat data sebanyak 50 % peserta ikut menyusun program MGMP, 50 % peserta menunjukkan ikut melaksanakan program, 50 % peserta ikut mengevaluasi pelaksanaan program, dan 50 % peserta ikut mendokumentasikan hasil kegiatan MGMP sedangkan kehadiran menunjukkan angka 75%. Data tersebut didukung oleh hasil pengamatan yang peneliti lakukan bahwa ketika jadwal MGMP masih banyak guru yang tidak hadir mengikuti MGMP dengan berbagai alasan, datang tidak tepat waktu, dan kalaupun hadir hanya duduk, diam atau sekedar reunian saja, tidak membahas tentang permasalahan-permasalahan ketika melakukan proses pembelajaran yang dihadapi di sekolah masing-masing. Lebih banyak mengulas hal- hal di luar persoalan pembelajaran. Disamping itu banyaknya anggota MGMP yang sudah berusia lanjut sehingga menurunnya semangat untuk menambah kompetensinya. Diperparah lagi adanya budaya dalam mengajar dimana senior lebih hebat dari juniornya. Kemudian adanya anggapan dalam kepengurusan biasanya dipegang oleh guru yang lebih muda usianya, sehingga menimbulkan hambatan untuk saling berbagi. Lebih lanjut ditinjau dari proses pelaksanaannya kegiatan MGMP hanya dilakukan beberapa jam saja sehingga tidak cukup waktu untuk berbagi dan kegiatan tersebut belum memberikan hasil yang maksimal. Dari data tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa keterlibatan peserta MGMP dalam berkolaborasi masih rendah. 
Beberapa hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kolaborasi yang dilakukan anggota dengan ketercapaian tujuan MGMP. Dan beberapa pendapat ahli yang membahas tentang berkolaborasi menyatakan bahwa dalam berkolaborasi terdapat aktivitas tertentu yang ditunjukkan oleh setiap anggota untuk mencapai tujuan bersama (Abdulsyani (1994;156), Abdulsyani, Roucek dan Warren (1994;159). Dan di dalam berkolaborasi terdapat pembagian tugas, dan setiap orang mengerjakan tugas yang merupakan tanggung jawabnya demi tercapainya tujuan bersama (Hadari Nawawi (1984;07). Jadi memang terdapat keterkaitan antara kolaborasi dengan tujuan yang akan dicapai di dalam suatu organisasi. Sekaitan dengan data diatas, timbul pertanyaan bagaimana kolaborasi yang dilakukan oleh guru-guru professional ini di dalam melaksanakan MGMP khususnya MGMP PPKN tingkat SMP Negeri di kota Sawahlunto? 

Metode Penelitian

Artikel ini merupakan hasil penelitian kualitatif untuk melihat fenomena secara lebih luas dan mendalam sesuai dengan apa yang terjadi dan berkembang padasituasi sosial yang diteliti yakni kajian tentang kolaborasi guru PPKn dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SMP Negeri Kota Sawahlunto. Penulisan ini dimaksudkan untuk menganalisis dan mendeskripsikan pelaksanaan kolaborasi guru PPKn khususnya MGMP di kota Sawahlunto sehingga kegiatan MGMP dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PPKn tingkat SMP di Kota sawahlunto. Menurut Moleong (2005:3), “penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati”. Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah Kota Sawahlunto Provinsi Sumatra Barat. Dipilihnya Kota Sawahlunto menjadi lokasi dalam penelitian ini karena memiliki 9 SMP Negeri yang guru–gurunya terhimpun dalam MGMP secara aktif setiap hari jumat. Informan dalam penelitian ini ditentukan secara purposive sampling.  Purposive sampling menurut Bungin (2003:53), yaitu menentukan informan dengan pertimbangan tertentu yang dipandang dapat memberikan data secara maksimal. Berdasarkan teknik purposive sampling, maka informan dalam penelitian ini adalah: Guru Mata Pelajaran PPKn tingkat SMP Negeri se Kota Sawahlunto, Pengurus MGMP tingkat SMP Kota Sawahlunto, Unsur Dinas Pendidikan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga cara yakni; observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teknik pengumpulan data dan meningkatkan ketekunan. Menurut Sugiyono (2009:274) “Triangulasi teknik dalam menguji keabsahan (kredibilitas) data dapat dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber atau informan penelitian yang sama dengan teknik yang berbeda”. Untuk menganalisis data hasil wawancara penelitian, peneliti menggunakan teknik analisis data model interaktif menurut Miles dan Huberman yang dikutip Sugiyono (2011:278) “ aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan dilakukan secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh yaitu data reduction, data display, conclusion drawing/verification.”

Pembahasan

Kolaborasi merupakan suatu bentuk interaksi dan kerjasama yang dilakukan antar perorangan atau antar kelompok dalam menyelesaikan tugas-tugas dengan substansi tujuan yang sama. Salah satu wadah yang menaungi kolaborasi guru di Indonesia adalah MGMP yang merupakan wadah pengembangan keprofesionalan guru berkelanjutan. MGMP ini merupakan bentuk supervisi kolegial jangka panjang yang sasarannya meningkatkan kompetensi. Vernez et al., (2016) menyebutkan strategi pelatihan jangka panjang berguna untuk meningkatkan kemampuan guru secara efektif dalam memberikan konten kurikulum dan bimbingan pelajaran yang lebih baik, mulai dari perencanaan, praktik pembelajaran, dan pendekatan kurikulum lainnya. Salah satu keuntungan utama dari hubungan kolaborasi dibandingkan dengan bentuk lain dari usaha perbaikan di sekolah, adalah bahwa hubungan kolaborasi memungkinkan sekolah untuk bersama membangun perbaikan di sekitar sesuai kebutuhan masing-masing, dari pada menggunakan program lain dari sekolah lain yang mungkin tidak dikontekstualisasikan dengan tepat. Tidak ada suatu kegiatan besar tanpa kolaborasi. Hubungan yang erat antar individu disebabkan karena individu tersebut memiliki kesamaan dalam berfikir, dan senantiasa hidup berkelompok untuk mengatasi masalah siswa dan keluarga. Adanya tujuan yang sama sehingga membuat individu bergabung untuk mencapai tujuan bersama. 
Hasil penelitian menunjukkan kurangnya kolaborasi efektif dan produktif yang terjadi di MGMP PPKn SMP se-Kota Sawahlunto yang diindikasi karena terlalu banyaknya aktifitas informal yang terjadi dalam kolaborasi. Walaupun secara kualitatif bukan berarti hal ini tidak memberikan dampak sama sekali namun tidak akan begitu signifikan untuk menyelesaikan permasalahan kompetensi dan profesionalisme guru dalam menjalankan tugas. Walaupun kolaborasi diawali dengan adanya “Comprehensive partnerships begin because individuals reach out tolike-minded people and groups to address issues that affect children and families” (http://www.ncrel.org/sdrs/areas/issues/envrnmnt/css/ppt/chap1.htm).
Lemahnya koordinasi di antara sesama pengurus MGMPsehingga kepengurusan menjadi tidak solid,kurang terprogramnya kegiatan seolah tidakmemiliki perencanaan yang baik sehingga tidakdirasakan adanya frekuensi kegiatan rutin,kurang pekanya pengurus terhadap isu-isu barukependidikan, rendahnya partisipasi guruanggota MGMP terlibat dalam kegiatan (Rohiat.2012 :14). Hal ini sudah seharusnya menjadi kajian bagi pengurus MGMP PPKn SMP Kota Sawahlunto untuk segera dicarikan solusinya baik secara teoritis maupun praktis. Pembiaran terhadap permasalahan ini tentu akan memperlambat peningkatan profesionalisme guru yang akhirnya juga berdampak pada hasil belajar peserta didik. Kolaborasi antar guru pun menjadi salah satu program dalam kurikulum merdeka belajar. Hal tersebut dikarenakan dalam jangka panjang pembelajaran itu berbasis kolaborasi dan interaksi antara guru dengan guru. Guru mengajar guru merupakan salah satu cara meningkatkan relevansi kompetensi guru. Guru belajar dengan sesama guru dapat menumbuhkan empati dan kepercayaan pada sesama guru yang telah berperan dan bersinggungan dalam proses mengajar pada berbagai kelas. Selain itu, para guru akan mengetahui dan belajar tantangan mengajar pada kelas-kelas yang berbeda. 
Oleh karena itu, dibutuhkan strategi meningkatkan kolaborasi guru merupakan langkah-langkah strategis yang dilakukan pengurus untuk meningkatkan kolaborasi guru dalam forum MGMP PPKn SMP Kota Sawahlunto melalui berbagai kegiatan. Hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa tidak ada strategi khusus yang dilakukan untuk meningkatkan kolaborasi antar guru yang dilakukan pengurus dalam forum MGMP PPKn SMP kota Sawahlunto. Semua kegiatan dilaksanakan berdasarkan program yang telah disusun. Pengurus MGMP harus menyusun program dengan kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan kolaborasi antar guru dalam menyelesaikan persoalan-persoalan pembelajaran. Hasil analisis data juga menunjukkan bahwa guru merasa diskusi yang berkembang dalam kegiatan MGMP kurang membahas masalah-masalah aktual yang dihadapi guru. 
Kolaborasi guru dalam wadah pengembangan professional apapun termasuk MGMP akan berdampak pada siswa. Maka penting sekali bagi sekolah menyusun program kolaborasi bagi guru. Sebagai bagian dari personel penting di sekolah guru memiliki potensi yang besar untuk mencapai tujuan sekolah. Peningkatan kompetensi guru melalui program kolaborasi merupakan bagian integral dari keberhasilan Pendidikan di sekolah. Dalam hal ini, kolaborasi merupakan bentuk kemampuan bekerjasama merupakan perilaku yang membantu dua orang atau lebih untuk membantu bekerja bersama dan berfungsidengan baik dalam proses. Johnson & Johnson (1991) mendefinisikan “cooperationis working together to accomplish shared goals”.Seseorang dapat dikatakan bekerjasama apabila orang tersebut bersama orang lain bekerja bersama untuk mencapai tujuan yang sama. Terdapat dua elemen penting dalam setiapkerjasama yaitu kesamaan tujuan dan ketergantunganpositif diantara individu-individuyang tergabung dalam kelompokkerjasamatersebut, sebagaimana yang diuraikan olehHill & Hill bahwa “the two essential elementsin any cooperative activity are goal similarity andpositive interdependence” (Hill & Hill, 1993: 7).
Sebagai analogi sederhana guru dengan kompetensi yang bagus akan melaksanakan proses pembelajaran dengan efektif. Efektivitas pembelajaran akan berpengaruh pada hasil belajar peserta didik, dan meningkatnya hasil belajar peserta didik secara keseluruhan akan meningkatkan efektivitas sekolah yang pada akhirnya juga akan menggambarkan peningkatan mutu atau keberhasilan sekolah. Sedangkan para guru tidak hanya mengalami kemajuan dalam hal kinerja, tetapi pada tingkat pribadi, guru tampaknya juga mendapat manfaat misalnya merasa kurang terisolasi, lebih termotivasi, dan memiliki moral yang lebih baik (Vangrieken et al: 2015). Target setelah pelaksanaan MGMP SMP Kota Sawahlunto adalah meningkatnya kompetensi guru dalam melaksanakan pembelajaran yang pada sasaran akhirnya juga meningkatkan hasil belajar peserta didik. Namun target ini belum sepenuhnya tercapai karena perilaku dan rata-rata hasil belajar peserta didik masih rendah. Tujuan diselenggarakannya MGMP menurut Pedoman MGMP terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum MGMP adalah untuk mengembangkan kreativitas dan inovasi dalam meningkatkan profesionalisme guru. Sedangkan beberapa tujuan khusus MGMP antara lain: Pertama, untuk memperluas wawasan dan pengetahuan guru mata pelajaran dalam upaya mewujudkan pembelajaran yang efektif dan efisien. Kedua, mengembangkan kultur kelas yang kondusif sebagai tempat proses pembelajaran yang menyenangkan, mengasyikkan dan memcerdaskan siswa. Ketiga, untuk membangun kerjasama dengan masyarakat sebagai mitra guru dalam melaksanakan proses pembelajaran.
Terkait dampak kolaborasi guru pada forum MGMP dinyatakan oleh kepala sekolah pada wawancara di atas, dapat disimpulkan ada yang menyatakan tidak terlalu signifikan dan ada yang menyatakan terbantu dengan adanya MGMP PPKn ini. Berdasarkan hal ini diasumsikan terdapatnya perbedaan kompetensi antar guru sehingga dampak pelaksanaan MGMP terhadap keberasilan pembelajaran di sekolah berbeda-beda. Disamping itu karakteristik peserta didik dan sekolah juga memungkinkan menjadi penyebab berbedanya hasil belajar peserta didik yang dibina oleh guru anggota MGMP PPKn SMP Kota sawahlunto. Kolaborasi guru melalui kegiatan MGMP perlu dioptimalkan dengan harapan agar tercipta peningkatan profesionalisme guru melalui berbagai upaya, yaitu pengoptimalan kegiatan MGMP PPKn yang disesuaikan dengan kebutuhan guru dan siswa di lapangan meliputi pembuatan perangkat pembelajaran, pendalaman materi, serta pembuatan soal, dan sebagainya yang sangat membantu guru dalam memecahkan permasalahan dan kesulitan yang dihadapi selama melaksanakan tugas pokoknya sebagai guru di sekolah; pembinaan profesionalismeguru secara berkelanjutan seperti diadakannya workshop pengembangan kompetensi guru, seminar, studi banding, best practice, riil teaching, peer teaching, penulisan karya ilmiah, dan PTK; pemberian motivasi tentang arti penting peningkatan profesionalisme guna meningkatkan kompetensi guru bagi peningkatan kualitas kinerja sebagai guru yang profesional (Rimaulina, 2013).

Kesimpulan
Kolaborasi yang dilakukan guru PPKn SMP Negeri Kota Sawahlunto hampir pada semua kegiatan dalam forum MGMP, karena sejatinya MGMP merupakan wadah supervisi pengembangan professional guru dengan kelompok kolegial. Masalah lemahnya kolaborasi guru diindikasi tidak hanya berkaitan dengan dampak hubungan nonformal antar guru yang berlebihan tetapi juga karena faktor disiplin dan motivasi guru. Dampak yang diharapkan dari pelaksanaan MGMP PPKn SMP Kota Sawahlunto adalah meningkatnya kompetensi guru dalam melaksanakan pembelajaran yang pada sasaran akhirnya juga meningkatkan hasil belajar peserta didik. Namun target ini belum sepenuhnya tercapai karena perilaku dan rata-rata hasil belajar peserta didik masih rendah. Belum ada strategi khusus yang dilakukan pengurus untuk meningkatkan kolaborasi antar guru dalam forum MGMP PPKn SMP kota Sawahlunto. Semua kegiatan dilaksanakan berdasarkan program yang telah disusun.
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